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1.1 Latar Belakang Masalah 

BABI 
PENDAHULUAN 

Air merupakan salah satu sumberdaya a1am mempunyai peranan yang sangat 

yital dalam kehidupan umat manusia. Para pendiri Negara Republik Indonesia telah 

sepakat bahwa kornoditas ini diatur ol eh negara sebagaimana diarnanatkan dalam UUD 

1945 Pasal 33 ayat (3) yang berbunyi : 

''Bumi dan air dan kekayaan a/am yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara 
dan dipergunakltn untuk sebesar-besarnya kemakmuran ra!vyat". 

Dalam penjelasan pasal ini diuhgkapkan secara tegas bahwa bumi, air dan kekayaan 

alam yang terkandung di dalamnya adalah pokok-pokok kemakmuran rakyat. Sebab itu 

harus dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran 

rak-yat. Penguasaan Negara atas sumberdaya alam, termasuk didalamnya air, 

dimaksudkan bahwa dalam pemanfaatannya, Negara memegang kekuasaan untuk 

rnengatur dan menjamin keadilan kepada semua komponen bangsa. 

Sumberdaya air yang dimanfaatkan untuk kehidupan dipisahkan atas dasar 

asal pengambilannya , yaitu; air pennukaan dan air bawah tanah. Menurut Undang-

Undang No 7 Tahun 2004, air permukaan didefinisikan sebagai air yang berada di 

atas permukaan bumi , tidak termasuk air laut. Sedangkan air bawah tanah (ABT) adalah 

air yang berada di perut bumi (baca = di dalam tanah/batuan) tennasuk mata air yang 

muncul secara alamiah di atas permukaan tanah . 

Pemisahan keduanya semakin nyata ditinjau dari aspek pengelolaannya, 

karcna ditangai1i oleh Instansi Pemerintah yang berbeda. Pengelolaan air permukaan 

] 

dan kekayaan a/am yang terkandung didalamnya dikuasai 
dipergunakltn untuk sebesar-besarnya kemakmuran ra!vyat". 

an pasal ini diuhgkapkan secara tegas bahwa bumi, air dan 

andung di dalamnya adalah pokok-pokok kemakmuran rakyat. 

oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besaresaresa nya 

saan Negara atas sumbeumbeum rdaya alam, termasuk didalamnya 

bahwa dalam pemanfaaanfaaa tannya, Negara memegang kekuasaan 

menjnjn amin keadilan kepada semua komponen bangsa. 

Sumberdaya air yang dimanfaatkan untuk kehidupan dipisahkan 

ilannya , yaitu; air pennukaan dan air bawah tanah. Menurut 

ahun 2004, air permukaan didefinisikan sebagai air yang 
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ditangani oleh Departemcn Pekerjaan Umum yang secara teknis operasional berada 

pada Direktorat Jenderal Pengairan. Penanganan di Daerah secara dekonsentrasi 

dilakukan dalam satuan daerah aliran sungai (DAS). Sedangkan untuk pengelolaan air 

bawah tanah berada di bawah tanggungjawab Departemen Energi dan Sumber Daya 

Mineral, yang secara operasional ditangani oleh Direkiur Geologi Tata Lingkungan. 

()oerasional adrninistratif di daerah diberikan wewenangnya kepada Gubernur Kepala 

Daerah melalu i  azas tugas pembantuan ("Medebe-.vind"). Daerah KabupatenfK.ota, 

clalam rangka penyediaan air bers ih bagi konsumsi penduduk, membentuk badan usaha 

milik daerah yang biasanya berupa Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). PDAM 

dalam menjalankan fungsi distribusi tidak memandang asal swnber air, tetapi 

- rnementingkan ketersediaan air bersih bagi masyarakat. 

Kebijakan pengelolaan air bawah tanah selama ini menjadi tanggung jawab 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, yang secara teknis dijalankan oleh Direktur 

Geologi Tata Lingkungan. Berdasarkan Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi 

No. 03/P/M/Pertamben/1983 sebagian kewenangan administrasi air bawah tanah 

tersebut ditugasbantukan kepada Gubemur. Pemerintah Daerah Propinsi selanjutnya 

menetapkan Peraturan Daerah, seperti misalnya di Kabupaten Nias menetapkan Perda 

No. 5 Tahun1985. Berbeda dengan tugas pembantuan yang lain, dalam bidang air 

bawah tanah ini daerah berwenang menetapkan peraturan daerah dan menarik retribusi 

seolah-olah seperti pelaksanaan urusan desentralisasi (otonom). 

Sebagai tugas pembantuan, dalam melakukan pengelolaan air bawah tanah, 

khususnya dalam ha! teknis, sangat tergantung kepada pusat. Seperti misalnya dalam 

perijinan, daerah belum dapat menerbitkan ijin pengeboran dan ijin pengamhilan air 

2 

penyediaan air bers ih ih bagi konsumsi penduddudd uk, membentuk 

yang biasanya berupa Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 

dalam menjalankan fungsi distribusi tidak memandang asal swnber 

ketersediaan air bersih bagi masyarakat. 

Kebijakan pengelolaan air bawah tanah selama ini menjadi tanggung 

dan Sumber Daya Mineral, yang secara teknis dijalankan 

Lingkungkungk gan. Berdasarkan Keputusan Menteri Pertambangan 

03/P/M/Pertamben/1983 sebagian kewenangan administrasi air 

ditugasbantukan kepada Gubemur. Pemerintah Daerah Propinsi 

Peraturan Daerah, seperti misalnya di Kabupaten Nias menetapkan 
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